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SUMMARY

YOGI MAULANA Tests for Electrical Power Needs for Soil Sifting at Three Angle of
Sieve Slides (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI and TRI TUNGGAL).

This research was carried out in the alsin laboratory and workshop in the department of
Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from February
2018 to May 2018. This study aims to determine the effect of sieve angle on the sieving
machine. This research uses an experimental method. Presentation of data in the form of
tables and graphs. Measurements were made with three slope angles (3 °, 5 °, 8 °) with
5 replications. The parameters measured in the study were the calculation of electric
power, electrical power efficiency, effective capacity of the ground sieving machine,
and groundwater content. The results showed that the highest average electrical power
was produced at an angle of 8 © with a weight of 5 kg that was 241.674 W, while the
smallest power was at an angle of 8 ° with a weight of 10 kg that was equal to 213.75
W. the highest is at an 8 ° treatment angle with a material weight of 10 kg that is equal
to 64.37%, the smallest efficiency value is at an angle of 8 ° with a material weight of 5
kg at 56.77%. The effective capacity of the soil sieving machine is the highest measured
at an angle of 5 °, with the amount of material used as much as 10 kg in 1 minute which
18 961 kg / hour. The effective capacity of the smallest sieving machine results in the
treatment angle of 3 °, with the amount of material used as much as 5 kg in 1 minute
which is 216 kg / hour. Soil water content The value of porosity in ultisol soil is 58%
with an initial moisture content of 52.32%.

Keywords: Ground sieving, sifter tilt angle, and electric power.
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RINGKASAN

YOGI MAULANA Uji Kebutuhan Daya Listrik Alat Pengayakan Tanah Pada Tiga
Sudut Kemiringan Ayakan (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO HASKARI dan

TRI TUNGGAL).

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium alsin dan perbengkelan jurusan
Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, mulai Februan 2018
sampai dengan Mei 2018. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh sudut
kemiringan ayakan pada mesin pengayak tanah. Penelitian in1 menggunakan metode
eksperimental. Penyajian data berupa tabel dan grafik. Pengukuran dilakukan dengan
tiga sudut kemiringan (3°, 5°, 8°) dengan 5 kali ulangan., parameter yang diukur dalam
penelitian adalah perhitungan daya listrik, efisiensi daya listrik, kapasitas efektif mesin
pengayak tanah, dan kadar air tanah. Hasil penelitian menunjukan bahwa daya listnk
rerata tertinggi dihasilkan pada perlakuan sudut 8° dengan berat 5 kg yaitu sebesar
241,674 W, sedangkan daya terkecil terdapat pada perlakuan sudut 8° dengan berat 10
kg yaitu sebesar 213,75 W. Nilai efisiensi motor listrik mesin pengayak tanah tertinggi
terdapat pada perlakuan sudut 8° dengan berat bahan sebesar 10 kg yaitu sebesar
64,37%, nilai efisiensi terkecil yaitu pada sudut 8° dengan berat bahan 5 kg sebesar
56,77%. Kapasitas efektif mesin pengayak tanah hasil pengukuran tertinggi yaitu pada
sudut 5°, dengan jumlah bahan yang dipakai sebanyak 10 kg dalam waktu 1 menit yaitu
961 kg/jam. Kapasitas efektif mesin pengayak tanah hasil pengukuran terkecil terdapat
pada perlakuan sudut 3°, dengan jumlah bahan yang dipakai sebanyak 5 kg dalam
waktu 1 menit yaitu sebesar 216 kg/jam. Kadar air tanah Nilai porositas pada tanah
ultisol yaitu sebesar 58% dengan nilai kadar air awal 52,32%.

Kata kunci : Pengayak tanah, sudut kemiringan ayakan, dan daya listrik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah dan air merupakan sumber daya alam yang menyokong kehidupan
berbagai makluk hidup di bumi. Tanah sebagai media tanam bagi tanaman dan
tempat berpijak makhluk hidup di atasnya, termasuk manusia. Tanah adalah benda
alami heterogen yang terdiri atas komponen-komponen padat, cair, dan gas yang
bersifat dinamik (Arsyad, 2010). Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006) tanah
merupakan media bagi tanaman untuk tegak dan tumbuh serta memperoleh unsur
hara dan air yang diperlukan untuk perkembangannya. Tanah yang produktif
adalah tanah yang dapat menyediakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan akar
dan mampu menyediakan unsur hara. Sifat fisik tanah pada umumnya dapat
mempengaruhi produktivitas tanah.

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh keadaan fisik tanah. Keadaan
fisik tanah yang baik dapat diperoleh dengan melakukan pengolahan tanah yang
efektif. Pengolahan tanah akan mempengaruhi tekstur tanah. Tekstur tanah yang
baik memiliki sirkulasi udara yang baik, sehingga unsur-unsur yang ada di dalam
tanah seperti unsur hara dan bahan organik tanah mudah diolah. Pengolahan tanah
diperlukan untuk mendapatkan keseragaman ukuran tanah. Salah satu pengolahan
tanah yaitu dengan cara pengayakan (Buckman dan Brady, 1998).

Tanah yang berasal dari alam pada umumnya masih bercampur dengan
mineral lainnya seperti krikil dan bebatuan. Tanah tersebut tidak dapat langsung
digunakan pada proses kegiatan budidaya, namun harus melalui proses
pengayakan. menurut Suharto (1998), pengayakan merupakan proses pemisahan
campuran partikel padatan dan bebas dari bahan lain yang tidak diinginkan selain
bahan baku dengan menggunakan alat pengayak. Pengayakan juga berfungsi
sebagai alat pembersih dan pemisah kotoran yang ukurannya berbeda dari bahan
baku sehingga didapatkan hasil yang seragam. Ayakan merupakan alat yang
digunakan untuk memisahkan bagian yang tidak diinginkan berdasarkan ukuran.
Ayakan terbagi menjadi 2 macam vyaitu ayakan manual dan ayakan mekanis

(mesin pengayak). Ayakan manual menggunakan tenaga manusia sebagai
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penggeraknya, sedangkan ayakan mekanis tenaga penggeraknya dapat berupa
mesin (Kurniawan dan Dhadhang W, 2012). Ayakan manual ring digunakan
untuk mengayak tanah, namun penggunaan ayakan ini membutuhkan waktu yang
cukup lama. Mesin pengayak mekanis akan mempercepat proses pengayakan.
Sudut mesh dan kondisi tanah dapat mempengaruhi proses pengayakan.
Mesh merupakan banyaknya lubang yang terdapat pada jaring yang terdapat
dalam satu inch persegi (Malau, 2000). Mesh yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dua ukuran yaitu: 5 mesh dan 10 mesh. Sedangkan sudut
kemiringan mesh yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: sudut kemiringan
(3%, 5° dan 8°%). Suatu sudut terbentuk dari perpotongan dua sinar garis yang
berpotongan tepat di suatu titik, sehingga titik potongya disebut dengan titik sudut
(Tohir, 2017). Sudut ayakan mesh yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan sudut yang akan diteliti untuk mendapatkan hasil tanah ayakan yang
paling efisien. Kondisi tanah akan mempengaruhi kinerja mesin pengayak dan
berdampak pada hasil yang didapatkan. Tanah yang diayak dalam keadaan kering
(pengayakan kering) bahan yang dapat diayak optimal sampai dengan ukuran 10
mesh. Sedangkan untuk tanah basah (pengayakan basah) bahan dapat diayak
mulai dari ukuran 20 mesh sampai dengan 35 mesh. Tanah yang mempunyai
kandungan air yang tinggi tidak dapat langsung diayak, karena memiliki tekstur
yang liat atau basah sehingga, harus dikeringkan terlebih dahulu agar mudah
dalam proses pengayakan. Kadar air tanah merupakan perbandingan berat air
tanah terhadap tanah basah, perbandingan berat air tanah terhadap berat tanah
kering, dan perbandingan volume air tanah terhadap volume tanah (Sarief, 1993).
Menurut Intara et al. (2011), tanah dengan tekstur yang liat dapat
meningkatkan kadar air dan kapasitas air tersedia serta menurunkan berat volume
tanah, sehingga akan mempengaruhi efisiensi kerja mesin pengayak. Semakin
tinggi kandungan air tanah yang terdapat di dalam tanah maka semakin kecil
efisiensi dari mesin pengayak. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang
uji kinerja mesin pengayak tanah yang telah dirancang pada tiga sudut pengayak

yang berbeda.
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1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari mesin pengayak

tanah dengan menggunakan tiga sudut pengayak berbeda.
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